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ABSTRAK 

Nama: Muhammad Fathul Amam Nim: 191320018, Judul Skripsi: 

‚Penggunaan Bala>ghah Dalam Penafsiran Al-Qur’an  (Analisis Terhadap 

Penafsiran Ayat-Ayat Amr Surah Al-A‘ra>f  dalam Tafsir Al-Kasysya>f  

Karya Al-Zamakhsyari)‛ Jurusan Ilmu Al-Qur’an  dan Tafsīr, Fakultas 

Ushuluddin dan Adab, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten.  

 Kemukjizatan Al-Qur’an  meliputi berbagai aspek salah satunya 

kebahasaan, salah satu ilmu yang bisa menggali kebahasaan Al-Qur’an 

adalah Bala>ghah. Dalam kaidah ilmu Bala>ghah, terdapat ilmu ma’a>ni yang 

mana didalamnya terdapat kalam insya>’ t}alabi. Dalam ilmu ma’a>ni uslub 
insya>’ terbagi dua yaitu, insya>’ t}alabi dan insya>’ ghoir t}alabi, namun peneliti 

memfokuskan penelitian pada insya>’ t}alabi khususnya pada ayat-ayat amr 
(perintah) surah Al-A‘ra>f. 

Dalam penelitian ini disusun rumusan masalah yaitu: (1) Bagaimana 

peran Bala>ghah dalam penafsiran Al-Qur’an ? (2) apa saja bagian dari 

Bala>ghah yang disebutkan pada ayat-ayat amr dalam surah Al-A’ra>f ? (3) 

bagaimana tafsir al-Kasysya>f  menjelaskan konsep bagian Bala>ghah yang 

terdapat pada ayat-ayat amr surah Al-A‘ra>f?. Adapun tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui seberapa penting peran Bala>ghah dalam menafsirkan Al-

Qur’an , juga untuk mengetahui penjelasan uslub Bala>ghah al-Zamakhsyari 

mengenai ayat-ayat amr pada surah Al-A‘ra>f.  

Penelitian ini bersifat kualitatif, Sedangkan jenis penelitiannya 

menggunakan library research yakni, mengedepankan kajian pustaka dengan 

mengambil data-data tertulis dari buku, jurnal, kamus, maupun berbagai 

literatur yang terdapat di dalam perpustakaan. Adapun metode yang 

digunakan adalah metode analisis deskriptif, yaitu mencoba 

mendeskripsikan unsur-unsur Bala>ghah, menganalisis penafsiran al-Kasysya>f 

karya al-Zamakhsyari. Penelitian ini menggunakan pendekatan linguistik 

ilmu Bala>ghah yang mengkhususkan pada pembahasan ilmu ma’a>ni. 

Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa ayat-ayat amr yang terdapat 

pada QS. Al-A‘ra>f berjumlah 56 ayat, sedangkan lafaz}nya berjumlah 83, 

yakni; QS. Al-A’ra>f  ayat 3, 11, 13, 14, 18, 19, 24, 28, 29, 31, 32, 38, 39, 49, 

54, 55, 56, 70, 71, 73, 74, 77, 84, 87, 89, 106, 116, 117, 126, 128, 134, 138, 

142, 143, 144, 145, 151, 155, 156, 158, 160, 161, 166, 171, 175, 176, 180, 

187, 188, 194, 195, 199, 200, 203, 204, 205. 
 

Kata Kunci: Amr, Bala>ghah, Insya>’ T}alabi, al-Kasysya>f  
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ABSTRACT 

 

Name: Muhammad Fathul Amam Nim: 191320018, Thesis Title: ‚The Use 

of Bala>ghah in Al-Qur’an Interpretation (Analysis of Interpretation of 

Verses Amr Surah Al-A‘ra>f in Tafsir Al-Kasysya>f Karya Al-Zamakhsyari)‛ 

Department of Al-Qur’an  and Tafsir, Faculty Ushuluddin and Adab, State 

Islamic University of Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 

The miracles of the Al-Qur’an  cover various aspects, one of which is 

language, one of the sciences that can explore the language of the Qur'a>n is 

Bala>ghah. In the rules of Bala>ghah science, there is ma’a>ni science in which 

there is an insya>’ t}alabi sentence. In the science of ma’a>ni, uslu>b insya>’ is 

divided into two, namely, insya>’ t}alabi and insya>’ ghoir t}alabi, but the 

researchers focused their research on insya>’ t}alabi, especially on the amr 

verses (commandments) of surah Al-A'ra>f. 

In this study, the formulation of the problem was formulated, namely: 

(1) What is the role of the Bala>ghah in the interpretation of the Qur'an? (2) 

what are the parts of the Bala>ghah mentioned in the amr verses in surah Al-

A‘ra>f? (3) how does the interpretation of al-Kasysya>f explain the concept of 

the Bala>ghah section found in the verses of amr surah Al-A‘ra>f?. The 

purpose of this study is to find out how important the role of Bala>ghah is in 

interpreting the Qur'a>n, as well as to find out the explanation of uslub 

Bala>ghah al-Zamakhsyari regarding the amr verses in surah Al-A ra>f. 

This research is qualitative in nature, while the type of research uses 

library research, namely, prioritizing literature review by taking written data 

from books, journals, dictionaries, and various literature contained in the 

library. The method used is descriptive analysis method, which tries to 

describe the elements of Bala>ghah, analyzes the interpretation of al-

Kasysya>f by al-Zamakhsyari. This study uses a linguistic approach to 

Bala>ghah science which specializes in discussing ma’a>ni science. 

The results of the study reveal that the amr verses contained in QS. 

Al-A‘ra>f has 56 verses, while the lafaz} has 83, namely; QS. Al-A‘ra>f verses 

3, 11, 13, 14, 18, 19, 24, 28, 29, 31, 32, 38, 39, 49, 54, 55, 56, 70, 71, 73, 74, 

77, 84, 87, 89, 106, 116, 117, 126, 128, 134, 138, 142, 143, 144, 145, 151, 

155, 156, 158, 160, 161, 166, 171, 175, 176, 180, 187, 188, 194, 195, 199, 

200, 203, 204, 205. 

 

Keywords: Amr, Bala>ghah, Insya>’ T}alabi, al-Kasysya>f 
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MOTTO 

 

 وشر العالمين ذوو خمول    *     إذا فاخرتهم ذكروا الجد
 فخير الناس ذو شرف قديم    *     أقام لنفسه شرفا جديدا  

 

 

Seburuk-buruk manusia adalah orang-orang yang malas. 

Bila engkau mengungguli, dengan segera mereka menyebut-nyebut nenek 

moyangnya yang mulia. 

 

Karenanya, sebaik-baik manusia adalah mereka yang kebetulan memiliki 

leluhur yang mulia. 

Tapi mereka mampu menciptakan kemulian bagi dirinya sendiri tanpa 

menyebut-nyebut kemuliaan leluhurnya. 

 

(Ma’ruf bin ‘Abdul Ghani al-Rushafi)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

Tidak 

dilambangka

n 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش
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 Sad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ʻAin ...ʻ... Koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atas harakat, transliterasinya sebagai berikut. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 
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Contoh:  

Kataba  = ََكَتَب 

Su’ila  =ََسُئِل 

YażhAbu>  =َُيذَْهَب 
 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gAbu>ngan antara harakat dan huruf transliterasinya gAbu>ngan 

huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

GAbu>ngan 

Huruf 
Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan I ى ً

 Fathah dan wau Au A dan U ى و

 

Contoh: 

Kaifa   =ََكَيْف 

Walau  =َْوَلَو 

Syai’un  =ٌَشَيْء 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

ا  ى 
Fathah dan alif 

atau ya 
Ā A dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī I dan garis di atas ى ى

 Dammah wau Ū U dan garis di atas ى و
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4. Ta Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’ marbuṭah ada dua, yaitu: 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan ẓammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: Minal jinnati wannās = َِمِنََاْلجنَِّةَِوَالنَّاس 

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/. 

Contoh: Khoir Al-Bariyyah =  يْ رَُالْبََيَِّةَِخ ََ  

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbuṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan ha (h), 

tetapi bila disatukan (waṣal), maka ta marbuṭah tetap ditulis /t/. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = نَّةَُالنَّبَويِةّا لسُّ ََ  

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun 

nabawiyah. 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda (  ّ ). Tanda syaddah atau tasydid 

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =   السّنةَالنبويةّ

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf (ال), namun dalam transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = ّالسّنةَالنبوية 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: Khair Al-Bariyah = َِرَُالْبََيَِّة  خَي ْ

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah 

perkata dan bisa dirangkaikan. 
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Contoh: َحيمبسمَاللهَالرحمنَالر  

Maka ditulis bismillāhirraḥmānirraḥīm atau bism alla>h ar-

raḥma>n ar-raḥīm. 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD, di 

antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, nama 

diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Penggunaan 

huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan. 
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